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Abstrak

Kriminalitas dan kejahatan seakan tidak ada habisnya. Kriminalitas diartikan sebagai suatu perilaku atau tindakan peléoggaran

dalam negara serta norma agama dan sosial yang menyebabkan kerugian dari segi ekonomi dan psikologi. Salah satuaontoh tindak
kriminalitas adalah pencurian. Pencurian masih menjadi momok yang menakutkan bagi masyarakat. Beberapa masyarakat membuat
sebuatbrankas untuk menyimpan berd@nda berharga seperti uang, perhiasan, dan lainnya. Walaupun brankas cukup aman untuk
menyimpan barang berharga, menyimpan barang di brankas dengan sistem penguncian konvensional masih memiliki risiko pada
pemiliknya, misalga adalah pembobolan kunci brankas dengan menggandakan kunci. Selain itu, brankas juga perlu untuk
dimonitoring untuk memastikan bahwa keadaan ardatuk itu perlu diciptakan sistem pengamanan brankas menggunakan tingkat
keamanan yang lebih tinggi sekalggmampu memonitoring keadaan sekitar brarfkase recognitioryang saat ini sedang populer
tampaknya bisa diandalkan untuk sistem keamanan brankas. Untuk monitoring, maka sistem akan dilengkapi dendglgraplikasi
Ketika ada seseorang yang ingin mekdbrankas, maka akan muncul notifikasi pada aplikasi yang telah dipassmgrtfihone
penggunaSistem ini meningkatkan keamanan brankas. Pemilik bisa memantau brankas ketika sedang tidak di sekitar brankas. Sistem
ini menggunakan mikrokontroler ESR82AM sebagai perangkat utama. Kemudian dilengkapi juga delmgerersebagai alarm,

motor servo penggerak pintu brankas, dan LED untuk pencahayaan kamera.

Kata Kunci: Blynk BrankasESP32CAM, Face RecognitiorMonitoring

Abstract

Criminality and crimes seem endless. Crime is defined as a behavior or act of violating the laws of the state as wreluasrsli
social norms that cause economic and psychological harm. One example of a crime is theft. Theft is still a frigleERinfpisp
society. Some people make a safe to store valuable objects such as money, jewelry, and others. Even though thergafghissafe e
store valuables, storing goods in a safe with a conventional locking system still poses risks to the oeweenier, the safekeeping
lock by duplicating the key. In addition, the safe also needs to be monitored to ensure that it is safe. For thisissasocassary to
create a safe security system using a higher level of security while being able to thersttuation around the safeace recognition
which is currently popular, seems reliable for safe security systems. For monitoring, the system will be equippedlyitk the
application. When someone wants to open the safe, a notification will appear on the application that has been installeskos th
smartphoneThis system increases the security of the safe. Owners can monitor the safe when they are not arourithibeysstiam
uses the ESP32AM microcontroller as the main device. Then it is also equipped witizzeras an alarm, a servo motor that drives
the safe door, and LEDs for camera lighting.

Keywords Blynk Safe ESP32CAM, Face RecognitionMonitoring

1. PENDAHULUAN

Kemajuan zaman beriringan dengan kemajuan teknologi seperti pada saat ini. Era revolusi industri 4.0 juga
berpengaruh besar terhadap penciptaamciptaan sistem berbasis teknologi. Karakteristik dari revolusi industri 4.0 yaitu
semakinmasifnya teknologi terapan di sistem teknologi informasifidvasiinovasi terbaru yang diciptakan mengenai
teknologi tidak terlepas dari terbenturnya manusia dengan masakdiah yang terjadi. Kriminalitas dan kejahatan
seakan tidak pernah hilang damuka bumi. Kriminalitas diartikan sebagai suatu perilaku atau tindakan pelanggaran
hukum dalam negara serta norma agama dan sosial yang menyebabkan kerugian dari segi ekonomi dan psikologi[2].
Berdasarkan data yang didapatkan dari situs Badan Statisiikhdaia bahwa kasus kriminalitas pada tahun 2020
mencapai 247.218 kasus|[3].

Salah satu contoh tindakan kriminalitas adalah penciB&gala upaya telah dilakukan untuk menghindari pencurian,
salah satunya adalah meningkatkan sistem keamanan. Beberapsakatsyembuat sebuah brankas untuk menyimpan
bendabenda berharga seperti uang, perhiasan, dan lainnya. Brankas merupakan kotak atau lemari berbahan besi maupun
baja yang tidak bisa terbakar untuk melindungi barang berharga dengan menggunakan sisteriapesogobinasi[4].

Walaupun brankas cukup aman untuk menyimpan barang berharga, menyimpan barang di brankas dengan sistem
penguncian konvensional masih memiliki risiko pada pemiliknya, misalnya adalah pembobolan kunci brankas dengan
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menggandakan kunci. B itu, brankas juga perlu untuk dimonitoring untuk memastikan bahwa keadaan aman. Untuk
itu perlu diciptakan sistem pengamanan brankas menggunakan tingkat keamanan yang lebih tinggi sekaligus mampu
memonitoring keadaan sekitar brankaace recognitioryang saat ini sedang populer tampaknya bisa diandalkan untuk
sistem keamanan brankas.

Face recognitioradalah sebuah metode pengenalan wajah yang hampir sama dengan pengenalan sidik jari dan retina
mata, nantinya bagian wajah yang ditangkap kamera akaeadkan dengan sampel wajah yang telah disimpan[5].
Maka dari itu pada penggunaan sistem berkfasis recognitiorpemilik harus mengambil sampel wajahnya terlebih
dahulu untuk dijadikan data sampel. Sehingga data sampel wajah tadi akan dicocokkahaihgzan wajah pengguna
yang akan membuka brankas. Jika ada seseorang yang ingin membuka brankas dan wajahnya tidak sesuai dengan dat
sampel maka brankas tidak akan terbuka.

Untuk monitoring, maka sistem akan dilengkapi dengan aplidgsk Ketika ada seseorang yang ingin membuka
brankas, maka akan muncul notifikasi pada aplikasi yang telah dipasamgadphonepengguna, notifikasi akan
berisikan pesan pemberitahuan disertai tangkapan foto orang yang ingin membuka brankas, sehingga aemggu
mengetahui jika ada orang yang ingin membuka brankas. Agar sistem bisa mengirimkan notiféasirthhone
pengguna diperlukan koneksi intenet. Jika tidak ada internet maka notifikasi tidak bisa dikirimkan. Sistem hanya akan
menyalakarbuzzersebaai notifikasi tambahan.

Kamera menjadi hal utama dalam pengambilan citra. Saat ini sudah ada mikrokontroler yang sudah dilengkapi dengan
kamera, yaitu ESP32AM. ESP32CAM dilengkapi kamera berjenis OV2640 dan pemaogannya bisa menggunakan
aplikasi Arduno IDE. Selain itu ESP3ZAM sudah dilengkapivifi danbluetoothyang terintegrasi denga@ystem on
Chip. Untuk keperluan monitoring maka ESPB2AM juga mampu diandalkan, sehingga perangkat urfiide
recognitiondan monitoring bisa tercukupi dengan gaguangkat ESP3ZAM[6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Teknik Pengumpulan Data
Adapun metodenetode yang digunakan pada penelitian Sistem Monitoring Keamanan Brankas Menggfatakan
recognitionBerbasis Esp3Zam adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Melihat secara langsung objek yang akan diteliti dengan mengamati dan kemudian mentaigpdrating untuk
menjadi data penelitian.
2. Studi Literatur
Studi literatur merupakan upaya mencari dan mempelajari berbagai sumber tulisan seperti buku, jurnal, laporan
penelitian, situssitus internet, dan berbagai artikel yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
3. Percobaan Langsung
Melakukan percobaan pada sistem digunakan untuk mengetahui apakah ada kendala dan kesalahan dalam
perancangan sistem sehingga ada langkahaj@mp agar sistem dapat berfungsi sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.sesuai dengan harapan dan gambaran penelitian.

2.2 Tahapan Penelitian

Sebagai langkah untuk memperjelas metodologi penelitian maka dijabarkan sebuah kerangka kerja dalam merancang
Sistem Monitoring Keamanan Brankas. Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan kerangka kerja :
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Mengidentifikasi Masalah
l
Menganalisa Masalah
l
Menentukan Tujuan
l
Mempelajari Literatur
l
Mengumpulkan Data
l
Mendesain Sistem
l
Menerepakafrace Recognition
l
Pengujian Sisem
l
Analisa Hasil
l
Pengambilan Keputusan

Gambar 1Kerangka Kerja Sistem

Adapun penjelasan mengenai kerangka kerja di atas dapat dilihat dari uraian sebagai berikut :
1.

Mengidentifikasi Masalah
Memahami permasalahan yang terjadi pada sistem keamanan brankas untuk menentukan solusi yang bisa
diterapkan.

. Menganalisa Masalah

Setelah identifikasi masalah dilakukan yang harus dilakukan adalah menganalisanya untuk mendapaltikian data
pendukung sebagai bahan penarikan kesimpulan.

. Menentukan Tujuan

Tujuan akan menentukan arah pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuamemingkatkan sistem keamanan
brankas.

. Mempelajari Literatur

Dibutuhkan literatur dalam sebuah penelitian tujuannya sebagai acuan dalam pengolahan data yang didapatkan.
Adapun literatur yang digunakan antara lain jurnal, buku, artikel dan bhegaan gng ada kaitannya dengan
judul penelitian.

. Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini mencakup kondisi penempatan sistem ydirgradeary agar
sistem yang dibangun dapat berfungsi dan bekerja sebagaimana mestinya.

. Mendesain Sistem

Ketika masalah dan tujuan penelitian sudah ditetapkan kita perlu mendesain sistem yang akan dirancang sebagai
bentuk pemecahan permasalahan.

. MenegapkanFace recognition

Sistem diberikan instruksi untuk mengambil citra wajah seseorang yang akan membuka brankas. Citra akan diproses
oleh sistem untuk otentifikasi apakah orang tersebut boleh membuka brankas atau tidak.

. Menguiji Sistem

Setelah desairistem dibuat perlu dilakukan sebuah pengujian agar dapat diketahui efektivitas dari sistem yang
dirancang, keakuratdace recognitiondan pencapaian terhadap tujuan yang telah ditentukan.

. Analisis Data

Data yang didapatkan dari proses pengujian aélara dianalisis kembali agar sistem yang dihasilkan sempurna
dan memiliki kinerja yang maksimal. Apabila hasil dari pengujian masih kurang tepat perlu dilakukan perbaikan
dan pengujian ulang sampai data yang dihasilkan sesuai dengan tujuan.
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10.Pengamban Keputusan
Saat semua proses sudah dilakukan maka selanjutnya kita perlu mengambil keputusan dari sistem yang telah dibuat.
Ini merupakan tahap akhir sebagai penentuan kelayakan sistem.

2.3Alat dan Bahan Penelitian
Beberapa komponen pendukung yditgutuhkan dalam perancangsiatem ini adalasebagai berikut:

1. ESP32CAM adalah sebuah modul mikrokontroler yang sudah terintegrasi d@vi§jatanBluetooth mendukung
tambaharRAMeksternal sebesar 4 MB, dan siap untuk ditanamkan sebuahrmpfdg

2. Secaa umum terdapat dua jenis motor servo, yaitu motor servo standard dan motor servo kontinyu. Servo motor
tipe standar memiliki tiga posisi yaitu posisi O derajat, posisi 90 derajat, dan posisi 180 derajat. Sedangkan servo
motor kontinyu dapat berputar saanplengan 360 derajat. Pada badan servo tertulis tipe servo yang bersangkutan.
Untuk menggerakkan motor servo ke kanan atau ke Kkiri, itu tergantung darideitai yang diberikan
sebelumnyd]].

3.  Smartphonadalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan dengan pengunaan dan fungsi yang menyerupai
komputer. Bagi yang lainnya, ponsel cerdas hanyalah merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih
seperti surel (surat elektronik), internet dan kemampnambaca buku elektronile-pook atau terdapat papan
ketik dan penyambung VGADengan kata lain, ponsel cerdas merupakan komputer kecil yang mempunyai
kemampuan sebuah telep8h[

4. Aplikasi Blynk merupakan sebuah platform yang digunakan untuk mengendatikdnl Arduino, ESP8266,
Raspberry Pi, dan modul lainnya melalui internet. Layanan server ini memiliki lingkungan mobile ugerdaild
maupuniOS yang mendukung berbagai macam hardware yang dapat digunakarprojagkinternetof Things
Aplikasi Blynk dapat diunduh melal@oogle PlaydanApple Storgl0].

5. Buzzermerupakan komponen elektronik yang dapat mengubah arus listrik menjadi sebuah suara, cara
kerjanya hampir mirip dengatoudspeake Buzzer memiliki diafragma yang terpasang beberapa
kumparaill].

6. Lampu LED terbutdari plastik dan dioda semikonduktor yang dapat menyala apabila dialiri tegangan listrik rendah
(sekitar 1.5 volt DC)[2].

2.4 PenerapanFace Recognition

Pengambilan citra wajaimfage capturinyjdilakukan secara langsung menggunakan kamera pada f££3R82Xitra
wajah yang telah diambil diproses oleh sistem dengan beberapa tahapan, yaitu penyesuaian ukuran citra, konversi ke
grayscale perbaikan kualitas citra input untuk memudahkan proses p&lagetanpa menghilangkan informasi utama
citra, croping bagian di luar wajah sehingga hanya sekitar area wajah saja yang akan diproses. Setelah tahapan di atas
selesai citra wajah akan disimpan ke date@tabaseintuk dijadikan bahan pencocokan citra wajatika akan membuka
brankas.

Segala informasi dari data yang disimpan kemudian dilanjutkan dengan tahap penghéigeyealuedan
eigenvectodi sekitar wajah. Tahapan ini ada proses lokalisasi elemen wajah. Kesimetrian wajah memudahkan proses
ini. Setap eigenvectormemiliki kesamaan nilai dengan citra aslinyEgenvectoryaitu covariance matriks yang
membuatnya disebut dengeigenface Setelah serangkaian proses pengambilan citra untuk disimparetasgelah
selesai, maka sistem bisa digunakatukmembandingkan citra wajah yang akan membuka brankas dengan data citra di
database Prosedace recognitiordibagi menjadi tiga bagian yaipreprocessingekstraksi ciri, dan klasifikasi. Proses
prapemrosesan adalah proses pembentukan citra wajahdy@mmgnalisasi dengan memperhatikan jenis, ukuran, dan
tingkat kecerahan. Citra yang telah diproses sebelumnya merupakan citra wajah berwalmadangan ukuran 128 x
128 piksel dan tingkat kecerahan yang relatif sama. Proses ekstraksi ciri menoagiviekiri citra wajah yang dikenali.

Proses ini pada dasarnya mencari bobot dari seigmfaceyang digunakan untuk merepresentasikan citra wajah.
Agar mendapatkaBigenfacadigunakan teknik seperti PCRi(ncipal Component Analy9isPCA adalah tnik reduksi
dimensional citra yang berdimensi tinggi dengan hasil keluaran citra yang berdimensiBeéipaahh ini adalah gambar
Penerapan PCA padigenface

Evindina Putra Lumbanrajg 2023, Hal172



JURNAL SISTEM KOMPUTER TGD

Volume 2, Nomor 3, Mei 2023, Hal 169-176 .
P-ISSN 2828-4933 ; E-ISSN 2828-4682

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jskom

Jumnal Sistem Komputer TGD

Gambar2. Penerapan PCA padagenface

Sebelum PCA diterapkan, untuk dataset sejumlah N sampel gambar wajah dengan dimensi K x K akan dilakukan
prosesinfoldingmenjadi vector 1D dengan ukuran K2 x N. Tiap kolom pada matrix merupakan gambar wajah 1D. Setelah
itu akan dihasilkarigenvectosebayak m kolom (dimensi lebih rendah), dengan ukuran K2 Eigenvectottersebut
akan digunakan untuk proskding menjadiEigenfacdmagedengan dimensi 1 x K x K.

Gambar 3Hasil Prose&igenfacepada Citra Wajah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
PadaSeluruhkomponen baik input, output dan proses terhubung satu sama lain untuk melakukan tugasnya masing
masing. Penggunaan pin sudah diatur agar sistem dgpag@dimdengan mudah. Selain itu, agar sistem yang dibuat
mampu memproses data yang diperoleh sertaihgsf dengan baik. Rancangan rangkaian ini yang akan dibuat dan
diimplementasikan pada sistem ini.
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